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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Document reproduction services represent an essential segment of micro,
small, and medium enterprises (MSMEs), supporting administrative needs
across communities and educational environments. However, many micro-
enterprises in this sector lack effective inventory control strategies, resulting in
risks of stock shortages or excess materials. These issues may disrupt
operational continuity, reduce efficiency, and affect service quality. This
community service program aims to strengthen the managerial capacity of
MSME operators by providing practical education on inventory control
strategies through simple planning techniques and structured record-keeping.
A descriptive qualitative approach was employed through direct observation,
interviews, documentation, and educational material delivery. The findings
indicate an improvement in participants’ understanding of inventory planning,
efficient ordering decisions, and the importance of maintaining routine stock
records. Business owners expressed their commitment to implementing simple
inventory logs and preparing priority supply lists as initial steps toward more
effective stock management. These results suggest that practical education can
serve as a valuable intervention to enhance inventory governance among
micro-enterprise document service providers.

Keywords: MSMEs; inventory control; operations management, practical
education; document reproduction services, stock management

ABSTRAK

Usaha jasa reproduksi dokumen merupakan bagian penting dari sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berfungsi memenuhi kebutuhan
administrasi masyarakat dan lingkungan pendidikan. Namun, banyak pelaku
usaha pada sektor ini belum menerapkan strategi pengendalian persediaan yang
efektif, sehingga berpotensi mengalami kekurangan atau kelebihan stok bahan
operasional. Kondisi tersebut dapat mengganggu kelancaran operasional,
menurunkan efisiensi, serta memengaruhi kualitas layanan yang diberikan.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku usaha
UMKM melalui edukasi praktis mengenai strategi pengendalian persediaan
berbasis perencanaan sederhana dan pencatatan terstruktur. Pendekatan
deskriptif kualitatif digunakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan
penyampaian materi edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya perencanaan kebutuhan barang,
penentuan jumlah pemesanan yang efisien, serta pencatatan persediaan secara
rutin. Pelaku usaha berkomitmen untuk menerapkan sistem pencatatan
sederhana dan menyusun daftar kebutuhan prioritas sebagai langkah awal
penerapan pengendalian persediaan yang lebih efektif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa edukasi praktis dapat menjadi intervensi yang relevan
dalam memperbaiki tata kelola persediaan pada UMKM jasa layanan dokumen.
Kata kunci: UMKM; pengendalian persediaan; manajemen operasi; edukasi
praktis; jasa reproduksi dokumen; pengelolaan stok

Usaha fotokopi merupakan bagian dari usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang memiliki peran strategis
dalam memenuhi kebutuhan administrasi masyarakat, terutama di lingkungan sekolah, kampus, dan perkantoran.
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Walaupun tampak sederhana, pengelolaan usaha fotokopi membutuhkan manajemen yang terstruktur agar mampu
bertahan dan berkembang di tengah persaingan usaha yang kian kompetitif. Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan usaha ini adalah pengendalian terhadap persediaan bahan baku, seperti kertas, tinta, dan lain-lain,
yang secara langsung berpengaruh terhadap kelancaran operasional dan tingkat keuntungan usaha.

Persediaan merupakan elemen dari current assets yang sangat krusial dalam mendukung aktivitas operasional,
baik di sektor perdagangan maupun jasa. Pengendalian persediaan bertujuan agar persediaan material perusahaan
selalu tersedia untuk mendukung kegiatan usaha dan mencukupi permintaan pelanggan (Sumbodo & Suprianto,
2014).

Dalam dunia usaha, proses pengelolaan persediaan melibatkan banyak sumber daya manusia dan mencakup
sebagian besar informasi terkait keuangan. Kegiatan pengendalian ini biasanya dilaksanakan secara periodik dan
tidak berlangsung terus-menerus (Ahmad & Sholeh, 2019).

Menurut Assauri dalam Prayogo et al. (2016), pengendalian persediaan merupakan bentuk pengawasan dan
pengontrolan terhadap jumlah bahan baku dan produk jadi yang tersedia, agar proses produksi tidak bergantung
sepenuhnya pada ketersediaan bahan dan dapat direncanakan secara optimal. Sejalan dengan hal tersebut, Rizkya
dan Fernando (2021) menyatakan bahwa tujuan utama pengendalian persediaan adalah untuk menjaga
keberlangsungan proses produksi atau layanan agar tidak mengalami kekosongan persediaan yang dapat
menghentikan kegiatan usaha.

Pengendalian persediaan mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan terhadap aktivitas
penerimaan, penyimpanan, dan distribusi barang. Apabila pengendalian tidak dilakukan dengan baik, maka akan
menimbulkan berbagai risiko seperti kelebihan stok (overstock), kekurangan stok (stockout), kesalahan
pencatatan, hingga kehilangan barang akibat kelalaian atau pencurian, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
kondisi keuangan usaha secara keseluruhan.

Untuk menerapkan pengendalian persediaan yang efektif, dibutuhkan sistem pencatatan yang akurat, prosedur
kerja yang standar, serta penerapan prinsip-prinsip pengendalian internal yang kuat. Teknologi informasi, seperti
aplikasi manajemen persediaan, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan. Namun pada
kenyataannya, masih banyak ditemui kendala seperti ketidaksesuaian antara catatan dan jumlah fisik barang,
keterlambatan pengadaan, serta kurangnya pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya pengendalian internal.
Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman pelaku usaha fotokopi
berskala kecil terhadap pentingnya pengendalian persediaan sebagai bagian dari sistem manajemen usaha. Kondisi
ini menyebabkan banyak pelaku usaha kesulitan menjaga kelangsungan operasionalnya, karena tidak mampu
menekan risiko kerugian akibat tidak terkontrolnya persediaan. Selain itu, minimnya edukasi praktis tentang
strategi pengendalian internal juga menyebabkan lemahnya proses monitoring dan evaluasi terhadap aset usaha,
khususnya bahan baku utama.

Dalam konteks audit, aspek ini menjadi perhatian penting karena persediaan merupakan salah satu aset yang rawan
terhadap pencatatan yang tidak akurat maupun penyalahgunaan. Oleh karena itu, melalui pendekatan edukatif
pelaku usaha perlu diberikan pemahaman praktis tentang pentingnya strategi pengendalian persediaan dan cara
penerapannya dalam kegiatan operasional sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan edukasi praktis mengenai penerapan strategi pengendalian persediaan
kepada pelaku usaha fotokopi. Harapannya, edukasi ini mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan pelaku
usaha dalam merancang serta menjalankan sistem pengendalian persediaan yang sederhana namun efektif. Maka,
usaha dapat dikelola secara lebih efisien, akuntabel, dan berkesinambungan. Penelitian ini diharapkan menjadi
kontribusi nyata dalam penguatan kapasitas UMKM lokal, khususnya pada aspek pengelolaan operasional dan
keuangan yang tertib dan profesional.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam tentang
bagaimana strategi pengendalian persediaan diterapkan pada usaha fotokopi khusunya di Kopma Store berbasis
edukasi praktis. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena
yang terjadi secara alami di lapangan dan memahami bagaimana pelaku usaha menggunakan strategi ini dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses pengelolaan persediaan, mulai dari penerimaan,
penyimpanan, hingga pengeluaran barang untuk operasional. Pemilik usaha dan karyawan yang terlibat dalam
pengelolaan persediaan diwawancarai untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang pendekatan yang
digunakan, tantangan yang dihadapi, dan solusi untuk masalah tersebut. Selain itu, dokumentasi seperti nota
pembelian, catatan stok, dan laporan penggunaan bahan juga dikaji sebagai pendukung data.

Proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah bagian dari analisis data. Informasi penting
yang berkaitan dengan subjek penelitian yang dipilih untuk direduksi. Selanjutnya, data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah pemahaman pola dan hubungan antar data. Tahap
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akhir adalah penarikan kesimpulan yang didasarkan pada temuan-temuan di lapangan. Agar hasil penelitian lebih
dapat dipertanggungjawabkan dan tujuan, peneliti membandingkan data dari berbagai sumber dan metode untuk
memastikan keabsahan data. Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mengembangkan strategi
pengelolaan persediaan yang efektif dan mengandung nilai pembelajaran yang dapat diterapkan oleh bisnis kecil
lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan lapangan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi permasalahan nyata, dilanjutkan dengan
pelaksanaan edukasi dan evaluasi dampaknya terhadap pola pengelolaan persediaan. Dalam perencanaan dan
implementasinya, program ini mengikuti prinsip-prinsip dasar pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
ditegaskan oleh Khasanah et al. (2024), yang menekankan pentingnya proses identifikasi kebutuhan mitra,
pemilihan metode edukasi yang tepat, serta pelaksanaan kegiatan berbasis partisipatif untuk meningkatkan
kebermanfaatan program. Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya bersifat
seremonial, tetapi benar-benar memberikan dampak nyata melalui kolaborasi, asesmen kebutuhan, dan
pendampingan berkelanjutan sesuai kerangka metodologi pengabdian masyarakat berbasis teori dan
implementasi. Berikut hasil dan pembahasan disusun berdasarkan tahapan yang telah dilakukan bersama Kopma
Store:

3.1 Kondisi Awal Pengelolaan Persediaan

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pemilik usaha fotokopi “Kopma Store”, diketahui
bahwa pengelolaan persediaan dilakukan secara konvensional tanpa pencatatan yang terstruktur. Barang-barang
seperti kertas A4, F4, tinta printer, plastik laminating, dan berbagai alat tulis hanya disimpan di rak atau lemari
penyimpanan, tanpa dokumentasi mengenai jumlah masuk, jumlah keluar, atau stok yang tersedia. Pemilik usaha
cenderung melakukan pembelian saat barang sudah hampir habis, berdasarkan kebiasaan dan intuisi, bukan
berdasarkan sistem pengendalian persediaan. Selain itu, dokumen seperti kartu stok, daftar persediaan tetap,
maupun laporan penggunaan bahan belum tersedia. Meski menyimpan nota pembelian dan struk penjualan, pelaku
usaha hanya menjadikannya sebagai referensi harga, bukan sebagai alat pencatatan stok yang berkelanjutan.
Kondisi ini menunjukkan lemahnya sistem pengendalian persediaan, yang berisiko menyebabkan kekurangan stok
(stockout) di saat usaha sedang ramai pelanggan.

2l
13508 000

14508000,

TA5STOTASSAIR'T %
S4"EOCKEL ¥L
TA0TTT004

Gambar 1. Bukti Pembelian Barang

3.2 Pelaksanaan Edukasi Strategi Pengendalian Persediaan

Menindaklanjuti temuan tersebut, peneliti melaksanakan kegiatan edukasi praktis kepada pemilik usaha. Edukasi
ini meliputi diskusi interaktif dan simulasi pencatatan stok sederhana. Materi yang disampaikan mencakup
pengertian pengendalian persediaan, pentingnya menjaga keseimbangan stok, risiko yang timbul tanpa
pengendalian seperti stockout, overstock, dan kehilangan barang, serta penjelasan mengenai kartu stok manual
dan penetapan batas minimum stok (reorder point). Peneliti juga memanfaatkan nota pembelian, bukti transaksi
dan faktur penjualan yang sudah dimiliki oleh usaha sebagai contoh nyata bagaimana bukti tersebut dapat
digunakan untuk mencatat stok masuk dan keluar. Penjelasan ini diberikan secara langsung dalam bentuk
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penjelasan lisan, disertai dengan contoh format kartu stok yang bisa diadaptasi sesuai kebutuhan. Pendekatan
edukatif ini dirancang agar sesuai dengan konteks usaha kecil dan tidak menambah beban administratif yang berat
bagi pelaku usaha.

Gambar 2. Kartu Pesanan

KARTU STOK BARANG

Nama Barang
Satuar

n
Spesificasi

NO.| TANGGAL |MASUK| KELUAR| SISA KETERANGAN

Gambar 3. Format Kartu Stok Barang

3.3 Analisis Penjualan

Sebagai bagian dari proses edukasi, peneliti menelaah salah satu dokumen faktur penjualan harian dari Kopma
Store 1. Dokumen ini mencatat berbagai transaksi penjualan, termasuk barang-barang yang berhubungan langsung
dengan operasional usaha fotokopi, seperti kertas, map, amplop, tisu, dan alat tulis lainnya. Data penjualan dari
dokumen ini memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai dasar pencatatan stok keluar dalam sistem
pengendalian persediaan.

Dalam edukasi yang diberikan, peneliti menunjukkan kepada pemilik usaha bahwa informasi jumlah barang
terjual yang tercantum dalam faktur dapat dikonversi menjadi data pengurangan persediaan. Misalnya, jumlah
penjualan map, amplop, dan map kertas pada hari tersebut dapat diinput ke dalam kartu stok manual, sehingga
pelaku usaha dapat memantau secara rutin jumlah barang yang tersisa dan menentukan kapan perlu dilakukan
pembelian ulang. Sebelumnya, pelaku usaha hanya menyimpan faktur tersebut sebagai arsip transaksi, tanpa
menggunakannya untuk mengelola persediaan.

Melalui analisis ini, pelaku usaha diberikan pemahaman bahwa dokumen penjualan yang sudah tersedia
sebenarnya dapat dimaksimalkan sebagai alat bantu monitoring barang habis pakai, khususnya dalam kegiatan
administrasi fotokopi. Penggunaan dokumen seperti ini tidak hanya membantu dalam menjaga kelancaran
operasional, tetapi juga mendukung efisiensi pembelian dan pencatatan yang lebih akuntabel.
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Gambar 4. Faktur Penjualan

3.4 Hasil Evaluasi

Dari hasil kegiatan edukasi ini, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan awal dalam cara pandang pelaku
usaha terhadap pentingnya pengendalian persediaan. Pemilik usaha mulai memahami bahwa pencatatan
persediaan tidak harus rumit dan bisa dimulai dari sistem yang sangat sederhana. Kemauan untuk berpindah dari
pola kerja yang reaktif menuju sistem yang lebih terencana menjadi salah satu indikator keberhasilan awal
kegiatan ini. Rencana tindak lanjut berupa implementasi kartu stok manual dan penjadwalan pembelian mingguan
mulai dirancang bersama. Dalam konteks pendekatan partisipatif dan reflektif, kegiatan ini mencerminkan siklus
awal dari model spiral refleksi, di mana pelaku usaha mengalami proses tindakan — observasi — refleksi — dan
redefinisi masalah. Model ini menekankan bahwa edukasi tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi
mendorong perubahan perilaku berbasis kesadaran.

REDEFINISI
MASALAH

Gambar 5. Alur Spiral Refleksi

3.5 Pembelajaran yang Dihasilkan

Kegiatan edukasi pengendalian persediaan ini memberikan pembelajaran penting bahwa UMKM berskala kecil
pun membutuhkan sistem pengelolaan persediaan yang tertib dan efisien. Pendekatan yang membumi dan
disesuaikan dengan konteks lokal terbukti lebih efektif diterima oleh pelaku usaha dibanding sistem yang kaku
dan kompleks. Tantangan utama bukanlah pada minimnya alat atau sarana, melainkan pada rendahnya
pemahaman dan perhatian pelaku usaha terhadap pentingnya pencatatan. Oleh karena itu, edukasi berbasis praktik
nyata yang dilakukan secara langsung dapat membangun kesadaran manajerial yang lebih kuat. Selain itu,
kegiatan ini juga memiliki potensi untuk direplikasi ke UMKM lain yang menghadapi masalah serupa, terutama
dalam hal pengelolaan bahan baku atau barang habis pakai.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai strategi pengendalian persediaan sangat relevan dan
dibutuhkan oleh pelaku usaha berskala kecil seperti usaha fotokopi. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
pelaksanaan edukasi, ditemukan bahwa pengelolaan persediaan sebelumnya di Kopma Store masih bersifat
konvensional tanpa pencatatan yang memadai. Melalui pendekatan edukasi praktis, pelaku usaha mulai
memahami pentingnya pencatatan stok, penetapan stok minimum, serta pemanfaatan bukti pembelian dan
penggunaan barang sebagai dasar pengendalian persediaan. Respon positif dan rencana tindak lanjut dari pelaku
usaha menjadi indikator bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan kapasitas pengelolaan usaha
secara bertahap.

Dari hasil kegiatan ini, disarankan agar pelaku UMKM mulai menerapkan sistem pencatatan persediaan yang
sederhana namun konsisten, seperti penggunaan kartu stok manual atau aplikasi pencatatan harian berbasis digital.
Pihak kampus atau institusi pendidikan juga dapat memperluas program edukasi serupa ke UMKM lain sebagai
bentuk kontribusi nyata dalam penguatan sistem manajemen usaha mikro. Untuk keberlanjutan dampak kegiatan,
pendampingan lanjutan dan evaluasi berkala sangat dianjurkan agar implementasi yang telah direncanakan benar-
benar terlaksana dan membawa perubahan signifikan dalam operasional usaha.
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